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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan dasar bermain kasti 

siswa kelas IV SD Negeri Banjarnegoro I, Kecamatan Mertoyudan, Kabupaten 

Magelang pada aspek memukul prosentase terbanyak adalah (41.7%) 10 siswa 

berkemampuan sedang, kemampuan dasar pada aspek menangkap prosentase 

terbanyak adalah (70.8%) 17 siswa berkemampuan tinggi, kemampuan dasar pada 

aspek melempar prosentase terbanyak adalah (41.7%) 10 siswa berkemampuan 

rendah dan pada aspek kemampuan lari 40 meter prosentase terbanyak adalah 

(70.8%) 17 siswa berkemampuan sangat tinggi. Berdasarkan nilai rata-rata 

(Mean), keempat aspek kemampuan dasar bermain kasti siswa kelas IV berada 

pada rentangan kategori sedang. 

Kemampuan dasar bermain kasti siswa kelas V SD Negeri Banjarnegoro 

I, Kecamatan Mertoyudan, Kabupaten Magelang pada aspek memukul prosentase 

terbanyak adalah (29.2%) 7 siswa berkemampuan sedang, kemampuan dasar pada 

aspek menangkap prosentase terbanyak adalah (75%) 18 siswa berkemampuan 

tinggi, kemampuan dasar pada aspek melempar prosentase terbanyak adalah 

(41.7%) 10 siswa berkemampuan sedang dan pada aspek kemampuan lari 40 

meter prosentase terbanyak adalah (45.8%) 11 siswa berkemampuan tinggi. 

Berdasarkan nilai rata-rata (Mean), keempat aspek kemampuan dasar bermain 

kasti siswa kelas V berada pada rentangan kategori sedang. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan dasar bermain kasti siswa kelas IV dan V SD Negeri Banjarnegoro I, 
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Kecamatan Mertoyudan, Kabupaten Magelang yang meliputi kemampuan 

memukul bola, kemampuan menangkap bola, kemampuan melempar bola dan 

kemampuan lari adalah pada kategori sedang. 

B. Saran 

Sehubungan dengan hasil dari penelitian, maka penulis mengajukan 

saran-saran sebagai berikut : 

1. kasti agar dapat meningkatkan kemampuan dasar bermain kasti, dengan 

menguasai kemampuan dasar bermain kasti akan sangat membantu siswa 

untuk meningkatkan kemampuan bermain kasti lebih baik lagi. 

2. Untuk peneliti berikutnya direkomendasikan untuk menggunakan subyek 

penelitian yang lebih variatif  agar didapatkan hasil penelitian yang bervariasi. 
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